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1 9  [ 7 DEPARTEMEN PERHUBUNGAN / /  

t I .  
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 

EDARAN KESELAMATAN 

Jalan Medan Merdeka Barat No. 8 
'---.- Jakarta 10110 

Kotak Pos 1389 
Jakarta 10013 

SAFETY CIRCULAR 

I.  Perihal 
Pembatasan "Repetitive Discrepancy Maintenance Items" dalam rangka tindak 

i-4 pencegahan pelaksanaan perbaikan terhadap kerusakan pada pesawat udara yang 
- berlarut-larut. 

Telepon : 3505136 - 3505137 

2. Keberlakuan 
Semua pesawat udara yang terdaftar di Indonesia dan dioperasikan oleh 
pemegang Air Operator Certificate 12 1 dan 135. 

Fax : 3505135 - 3505139 
3507144 

3. Acuan dan Ketentuan 
CASR Part 12 1.373, 135.373 beserta semua Staff Instruction dan Advisory 
Circular yang terkait. 

4. Latar Belakang 
Berdasarkan laporan hasil Audit, Surveillance dan Pemeriksaan Kelaikan Udara 
pada Uireborat Sertifikasi Kelaikan Udara, dimana banyak temuan terhadap 
pelaksanaan perbaikan "Repetitive Discrepancy Maintenance Items" yang 
berlarut-larut disebabkan oleh berbagai alasan, antara lain: 

a. Kurangnya keterarnpilan dan pengetahuan teknisi. 
b. Kurangnya Engineering Support. 
c. Tidak tersedianya suku cadang 
d. Kurangnya peralatan dan fasilitas. 
e. Dan alasan-alasan lainnya 

5. Pemeriksaan, Pemennhan, Kesesuaian dan Kepatuhan kepada Peraturan- 
peratuan (Compliance, Conformity and Adherence to the Regulations) 
Bagi semua operator pesawat udara di Indonesia diwajibkan untuk : 

a. Melaksanakan dengan benar dan konsek~en semua persyaratan yang 
diuraikan didalam CASR 121.373; 135.373 mengenai "Continuing 
Analysis and Surveillance" dan mengacu kepada Staff Lnstruction serta 
Advisory Circular yang terkait, antara lain dengan: 

- Melaksanakan Internal Audit, 
- Melaksanakan analisa terhadap efektivitas maintenance program 

yang telah disetujui, 



- Melaksanakan "Maintenance Review Board Meeting" selidak- 
tidaknya seminggu sekali terutama untuk Repetitive Trouble 
(Keluhanlkerusakan berulang) yang terjadi, 

- Melakukan tindak lanjul perbaikan (follow-up correclive action) 
dengan segera dan efektiv, 

- Mencatat Repetitive Trouble (Keluhanlkerusakan berulang) yang 
belum bisa diperbaikildiselesaikan kedalam Hold Item List (HIL) 
atau Dcferred Maintenance Item (DMI) dan dilakukan 
monitoring khusus dengan HILIDMI management. 

b. Direktorat Sertifikasi Kelaikan Udara menetapkan kebijakan untuk 
membatasi repetitive trouble (keluhanlkerusakan berulang) sebagai 
berikut: 

- Maksimum 2 (dua) kali terjadi dalam jangka waktu 30 hari dan 
langsung dimasukkan kedalam proses HIL/DMI management 
dengan melakukan prioritas tindak lanjut perbaikan tanpa ditunda 
lagi terhadap "Required Inspection Items" (RII) serta semua 
system dan komponen pesawat udara yang tercakup didalam 
ATA CodeITitle 2 1 -Air ConditionlPressurization; 22-Autopilot 
System; 24-Electrical Power System; 27-Flight Control System; 
28-Aircraft Fuel System; 29-Hydraulic Power System; 3 1 - 
Independent Instrument Section; 32-Landing Gear Section; 34- 
Navigation Data System; 36-Pneumatic System; 45-Central 
Maintenance Computer; 49-Auxiliary Power UnitISystem; 52- 
Aircraft Doors Section; 53-Fuselage Structure; 54-Pylon 
Structure; 55-Empenage Structure System; 56- 
WindowlWindshield Section; 57-Wing Structure Section; 61- 
Propeller and Control Section; 62-Main Rotor Section; 63-Main 
Rotor Drive Section; @-Tail Rotor Section; 67-Rotorcraft Flight 
Control; 71-Powerplant Section; 72-Turbine/Turboprop Engine; 
73-Engine Fuel and Control; 74-Engine Ignition System; 75- 
Engine Bleed Air System; 76-Engine Control Section; 77-Engine 
Indicating System; 79-Engine Oil System; 80-Starter; 81-Turbo 
Charging System dan 85-Reciprocating Engine. 

- Maksimum 4 (empat) kali terjadi dalam jangka waktu 30 hari 
untuk system dan komponen diluarlselain ATA Codemitle 
tersebut diatas, dan langsung dirnasukkan kedalam HILIDMI 
management dan segera dilakukan perbaikan tanpa ditunda lagi. 



Maint. Log. tasao HIL 

6. Sanksi 
Kelalaian dan pelanggaran terhadap ketentuan sebagaimana dalarn surat Edaran 
Keselarnatan ini, dapat dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan perundang- 
undangan dan peraturan yang berlaku. 

Jakarta, /y Januari, 2007 
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